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2. Vokal Panjang 

 

Ketentuan alih aksara vocal Panjang (mad), yang dalam Bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf. 

 
 

3. Kata Sandang 

 

Kata sandang yang dalam Bahasa aksara Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik dikuti huruf syamsiah 

ataupun huruf kamariah. 

4. Syiddah (Tasydid) 

 

Syiddah atau tasdid yang dalam system Arab dilambamgkan dengan 

sebuah tanda ( ّـ ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dengan menggunakan huruf yang diberi tanda syiddah. Akan tetapi hal ini 

tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata 

sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiah. 

5. Marbuthah  

 

Bila berada diakhir kalimat, ditulis h, misalnya  البقرة ditulis dengan al-

baqarah. 
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ABSTRAK 
 
 
Ajhar, 190211050096. "EFEKTIVITAS PERAN BADAN PENASIHATAN 
PERKAWINAN DAN BIMBINGAN PRANIKAH DALAM PENCEGAHAN  
PERCERAIAN DI KABUPATEN BARITO KUALA". Tesis. Di bawah bimbingan 
Dr. H. Jalaluddin, M.Hum. (1) dan Ibu Dr. Hj. Gusti Muzainah, SH, MH. (2). 
Program Studi Hukum Keluarga, Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin, 2022. 
 
Kata kunci: Penasihatan Perkawinan dan Bimbingan Pranikah. 

 Perkawinan bertujuan mewujudkan rumah tangga yang bahagia dan kekal, 

sesuai denganUndang-Undang Nomor 1 tahun 1974 pada pasal 1, maka untuk hal 

tersebut Kementerian Agama RI Dirjen Bimas Islam telah mengeluarkan keputusan 

nomor 373 tahun 2017 tentang Bimbingan Perkawinan bagi Caon Pengantin, yang 

telah dijadikan pedoman dalam penasihatan perkawinan dan kegiatan Bimbingan 

Pranikah. Namun kenyataannya pada tahun 2018 telah terjadi perceraian di 

Kabupaten Barito Kuala sebanyak 479 pasang. Penelitian ini difokuskan untuk 

mengetahui mengenai efektivitas peran badan penasihatan perkawinan dan 

bimbingan pranikah dalam pencegahan  perceraian di Kabupaten Barito Kuala dan 

faktor-faktor yang mempengaruhi keefektifan badan penasihatan perkawinan dan 

bimbingan pranikah dalam pencegahan  perceraian di Kabupaten Barito Kuala yang 

dilakukan tahun 2017 sampai dengan tahun 2020.    

 Metode penelitian mengunakan penelitian hukum empiris dilengkapi 

dengan teknik pengumpulan data  wawancara, obserpasi dan dokumentasi. 

kemudian mengolah dan mengklasifikasikan data dan disajikan secara kualitatif 

lalu menganalisisnya dengan pendekatan sosiologi hukum dan psikologi hukum. 

 Dari hasil penelitain dilapangan ditemukan bahwa penasehatan perkawinan 

dan bimbingan pranikah telah dilaksanakan dengan cukup efektif. Adapun 

impilkasi dari penasihatan perkawinan dan Bimbingan Pranikah dalam pencegahan 

perceraian di Kabupaten Barito Kuala berlangsung efektif. Hal itu berdasarkan pada 

hasil perbandingan data pernikahan dan perceraian pada setiap tahunnya mengalami 

penurun laju perceraian di Pengadilan Agama Marabahan. Pensihatan perkawinan 

dan bimbingan pranikah mengandung mamfaat yang besar dalam perkawinan 

menghindari dari masalah-masalah rumah tangga sejalan dengan teori maslahah 

mursalah menghendaki kemamfaatan dan menghindari kemudaratan. Beberapa 

faktor-faktor yang mempengaruhi keefektifan peran badan penasihatan perkawinan 

dan bimbingan pranikah dalam pencegahan  perceraian di Kabupaten Barito Kuala, 

yang paling dominan adalah faktor masyarakat dan kebudayaan.  
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ABSTRACT 

 

 

Ajhar, 190211050096. "EFFECTIVENESS OF THE ROLE OF MARRIAGE 

ADVISORY AND PREMARRIAGE ADVISORY AGENCY IN DIVORCE 

PREVENTION IN BARITO KUALA DISTRICT". Thesis. Under the guidance of 

Dr. H. Jalaluddin, M. Hum. (1) and Mrs. Dr. Hj. Gusti Muzainah, SH, MH. (2). 

Family Law Study Program, Postgraduate UIN Antasari Banjarmasin, 2022. 

 

Keywords: Marriage Counseling and Premarital Guidance. 

 

Marriage aims to create a happy and eternal household, in accordance with 

Law Number 1 of 1974 in article 1, for this matter the Ministry of Religion of the 

Republic of Indonesia Director General of Islamic Guidance has issued decree 

number 373 of 2017 concerning Marriage Guidance for the Candidate of the Bride, 

which has been used as a guideline. in marital advisory and Prenuptial Guidance 

activities. But in fact, in 2018 there were 479 divorces in Barito Kuala Regency. 

This study focused on finding out the effectiveness of the role of marriage advisory 

bodies and premarital guidance in the prevention of divorce in Barito Kuala 

Regency and the factors that influence the effectiveness of marriage advisory bodies 

and premarital guidance in preventing divorce in Barito Kuala Regency which were 

conducted from 2017 to 2020.       

 The research method using empirical legal research is equipped with 

interview data collection techniques, observations and documentation. then process 

and classify the data and present it qualitatively and then analyze it with a legal 

sociology approach and legal psychology.      

 From the results of research in the field, it was found that marriage 

counseling and premarital guidance have been implemented quite effectively. The 

implications of marital counseling and premarital guidance in preventing divorce in 

Barito Kuala Regency are effective. This is based on the results of the comparison 

of marriage and divorce data in each year experiencing a decrease in the divorce 

rate at the Marabahan Religious Court. Marriage counseling and premarital 

guidance have great benefits in marriage to avoid household problems in line with 

the theory of maslahah mursalah which requires benefits and avoids harm. Several 

factors affect the effectiveness of the role of marriage advisory bodies and 

premarital guidance in preventing divorce in Barito Kuala Regency, the most 

dominant of which are community and cultural factors.                                               
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